BAB Il1

LAFAL GHAFLAH DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Lafal Ghaflah
Kata ghaflah merupakan bentuk mashdar dari fi’il yang juga seasal, yaitu

ghafala-yaghfulu (‘4i-242) yang berarti lalai atau lupa.! Beberapa ahli bahasa

mencoba mendefinisikan kata ini dengan berbagai pemahaman. Menurut Ibn Faris,
dalam Mu’jam Maqgayis al-Lughah, kata ghaflah memiliki asal makna
meninggalkan sesuatu karena kelupaan ataupun kesengajaan.? Ibnu Manzhr,
dalam Lisan al- ‘Arab, menerangkan bahwa kata ghaflah berarti meninggalkan dan
melupakan sesuatu.®

Dalam Kitab al-‘4yn karya Imam al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, istilah

aghfalta asy-syay ‘a (s:2) 1) dapat dipahami bahwa anda meninggalkan sesuatu

tanpa disadari padahal anda mengingatnya.* Sedangkan dalam al-Qamds al-Muhith
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diartikan dengan meninggalkannya atau melupakannya sebagaimana istilah

aghfalahu (47 yang berarti melalaikannya atau mengabaikannya. Sedangkan

ghaflah dapat diartikan sebagai kelalaian atau kelengahan. Istilah ghafala ‘an asy-

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, 1012.

2 lbn Faris, Mu jam Magayis, Jilid 4, 386.

3 Ab( al-Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibnu Manzhr, Lisan al- ‘4rab, Jilid 11
(Beirut: Dar Shadir, 1997), 497.

4 Abl ‘Abd al-Rahman al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Kitab al- ‘4yn, Jilid 4 (Baghdad:
Dar Wa Maktabah al-Hilal, 1985), 419.
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syay’i ghaflatan (& . 20 .= &) dimaknai dengan melupakan sesuatu karena

kurangnya ingatan dan kesadaran serta berada dalam kondisi lalai. Istilah lain yang

seasal dengan kata ghaflah, yaitu tahgafala ((:%) juga dapat dimaknai dengan

melupakan secara sengaja atau pura-pura lupa. Oleh karena itu, kata ghaflah
menaungi setiap perbuatan yang tidak mencapai kesempurnaan karena pelaku dari
perbuatan tersebut sibuk ataupun menyibukkan diri dengan hal lain yang berada di
bawah tingkat kesempurnaan itu sendiri.®

Dalam terminologi ajaran Islam secara umum berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur’an, meskipun ada beberapa ayat tertentu yang memiliki kontekstualitas
penafsiran tersendiri, lafal ghaflah yang sarat makna dengan kelalaian atau
kelengahan barangkali dapat dipahami sebagai suatu tindakan atau kondisi dimana
seorang hamba mengurangi atau bahkan menghilangkan perhatiannya kepada Allah
beserta apa yang dikehendaki-Nya terhadap hamba tersebut. Hal ini senada dengan
apa yang diungkapkan Imam al-Syaukani dalam penafsirannya pada surah Maryam

ayat 39:
gy ag 058 Y A7 alie 1 ok SV ol 31 5 py aRT

Artinya: “Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala
perkara telah diputus, sedangkan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak
beriman.” (Maryam: 39)%

Dalam penafsirannya, Imam al-Syaukani mengungkapkan bahwa kalimat ( 43

iz 3) bermakna suatu kaum yang berada dalam keadaan lalai atau lengah dari apa

® Armenia Septiarini, “Lalai dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik),” Skripsi,
57-58.
® Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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yang akan diberlakukan atau dibebankan oleh Allah kepada mereka.” Selain
pemahaman tersebut, kelalaian yang melekat pada lafal ghaflah dalam terminologi
ajaran Islam juga bisa diartikan sebagai lupa atau lengahnya seorang hamba
terhadap urusan akhirat dengan mengikuti syahwat duniawi dan terlena karenanya.

Sebagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap surah al-Anbiyaa’ ayat 1:

€\ P Oypph iz 3 ohs A G )

Artinya: “Telah makin dekat kepada manusia perhitungan (amal) mereka,
iggangkan mereka dalam keadaan lengah lagi berpaling (darinya).” (al-Anbiyaa’:
Lafal ghaflah pada ayat tersebut, menurut Wahbah az-Zuhaili, menunjukkan
kelalaian suatu kaum terhadap urusan bekal untuk menghadapi yaumul hiséb dan
urusan akhirat lainnya yang sudah pasti berlaku bagi setiap hamba Allah meskipun
mereka menyadari dengan akal mereka bahwa setiap perbuatan baik dan buruk akan

mendapat ganjaran dari Allah. Akal mereka sadar bahwa mereka telah lalai, namun

kelalaian tersebut terus dibiarkan dan berlanjut.’

B. Identifikasi Lafal Ghaflah dalam Al-Qur’an
Berdasarkan keterangan dari Muhammad Fuad ‘Abd al-Béaqi dalam Mu jam al-
Mufahras Li Alfazh al-Qur’dn al-Karim, lafal ghaflah disebutkan dalam Al-Qur’an

sebanyak tiga puluh lima kali dengan beberapa bentuk derivasi. Bentuk ism terdapat

" Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 7, terj. Amir
Hamzah Fachruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2011), 59.

8 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019,

% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 9, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 40.
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satu lafal yaitu ghaflah (). Bentuk /il terdapat sebanyak empat lafal, yaitu ghafil
(&), ghafillina (2,l), ghafilina (Gue) dan ghéafilat («sut). Sedangkan bentuk fi il
terdapat sebanyak dua lafal, yaitu taghfuldin (034) dan aghfalna (d).1°

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan lafal ghaflah dan derivasinya, yaitu
Q.S. al-Bagarah/1: 74: 85: 140: 144: 149, Q.S. Ali ‘Imran/3: 99, Q.S. al-Nis&a'/4:
102, Q.S. al-An‘am/6: 131: 132: 156, Q.S. al-A'raf/7: 136: 146: 172: 179: 205, Q.S.
Ylnus/10: 7: 29: 92, Q.S. HGd/11: 123, Q.S. Yasuf/12: 3: 13, Q.S. Ibrahim/14: 42,
Q.S. al-Nahl/16: 108, Q.S. al-Kahfi/18: 28, Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-
Anbiyaa’/21: 1: 97, Q.S. al-Mu'minin/23: 17, Q.S. al-N0r/24: 23, Q.S. al-Naml/27:
93, Q.S. al-Qashash/28: 15, Q.S. al-R0m/30: 7, Q.S. Yasin/36: 6, Q.S. al-Ahqaf/46:
5 dan Q.S. QAaf/50: 22.

Untuk lebih jelasnya, lihat tabel berikut:

Tabel 3.1 Klasifikasi Lafal Ghaflah dalam Al-Qur’an

No Surat Kata Arti Ayat
1. I'B r h R L n h < % L o (;w a};a}’l °, /ﬁéé
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19 Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu ’jam al-Mufahras, 503.
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Lafal ghaflah yang berarti kelalaian atau kelengahan disebutkan dalam Al-

Qur’an sebanyak lima kali, yaitu pada Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-Anbiyaa’/21:

11 Qur’an Kementerian Agama RI, 2019.
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1: 97, Q.S. Qashash/28: 15 dan Q.S. Qaf/50: 22. Dalam bahasa Arab, lafal ghaflah
merupakan ism mashdar dalam bentuk mufrad dengan tambahan huruf ta *? dari
kata ghafala yang merupakan fi’il mddhi ma’rif atau kata kerja aktif yang
menyatakan suatu pekerjaan di masa lampau dalam binda’ tsuldtsi mujarrad salim,
yaitu kata kerja yang huruf aslinya terdiri dari tiga huruf dan setiap huruf asli
tersebut bukan terdiri dari huruf ‘i/lah, hamzah ataupun radh’if*® Lafal ghaflah
yang terdapat pada Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1: 97 dan Q.S.
QA&f/50: 22 berkedudukan sebagai khabar'4, adapun pada Q.S. Qashash/28: 15
sebagai hal.?®

Kemudian lafal ghafil yang berarti orang yang lalai merupakan ism fd’il min

tsulatsi mujarrad dengan wazan fa’ilun (J<v) dari kata ghafala® dan berbentuk

mufrad mudzakkar.!” Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali, yaitu
pada Q.S. al-Baqarah/1: 74: 85: 140: 144: 149, Q.S. Ali ‘Imran/3: 99, Q.S. al-
An’am/6: 132, Q.S. Had/11: 123, Q.S. Ibrahim/14: 42 dan Q.S. al-Naml/27: 93.
Pada Q.S. al-Bagarah/1: 74: 85: 140: 144: 149 dan Q.S. Ali ‘Imran/3: 99, lafal ghafil

berada dalam kalimat wa mallahu bi ghafilin (s 4 u3) sehingga memiliki

kedudukan sebagai ism majrir bil bda’ dan khabar harfu m& yang menerangkan

12 Hasan bin Ahmad, Kitabu al-Tashrif 1 2 3 (Rayhan Bangil, t.th.), 30.

13 < Abd al-Wahhab bin Ibrahim al-Zanjani, Tashrif al- ‘Izziy (Beirut: Dar al-Minhj, 2008),
50.

14 Lihat karya, Muhyi al-Din al-Darwisy, I'rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, Jilid 6
(Damaskus: Dér Ibn Katsir, 1994), 104, 280, 323. Jilid 9, 289.

15 Muhyi al-Din al-Darwisy, I’rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, Jilid 7 (Damaskus:
Dér Ibn Katsir, 1994), 291.

16 al-zanjani, Tashrif al- ‘/zziy, 50.

17 Hasan bin Ahmad, Kitabu al-Tashrif, 31.
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bahwa Allah tidaklah lengah.'® Sedangkan lafal ghafil pada Q.S. al-An’am/6: 132,
Q.S. HOd/11: 123 dan Q.S. al-Naml/27: 93 berada dalam kalimat wa méa rabbuka

bi ghafilin (Q—;’GU; & u3) dan kedudukan lafal ghafil pada kalimat ini sama halnya

dengan kedudukan pada kalimat wa mallahu bi ghafilin, hanya saja lafal Allah
berganti menjadi lafal rabbuka.’® Adapun pada Q.S. Ibrahim/14: 42, lafal ghéfil

berubah menjadi ghafilan (i) karena berkedudukan sebagai maf“iil bih tsanin

manshdib.
Selanjutnya lafal ghafilina yang berarti orang-orang yang lalai merupakan ism
fa’il min tsuldtsi mujarrad dari kata ghafala sebagaimana lafal ghéfil, hanya saja

memiliki wazan fa’iliina (o4<t) dan berbentuk jama’ mudzakkar atau pelaku laki-

laki yang berjumlah beberapa orang.?! Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
sembilan kali, yaitu pada Q.S. al-An’am/6: 131, Q.S. al-A'réf/7: 179, Q.S.
Ylnus/10: 7: 92, Q.S. YUsuf/12: 13, Q.S. al-Nahl/16: 108, Q.S. al-Rim/30: 7, Q.S.
Yasin/36: 6 dan Q.S. al-Ahqgaf/46: 5. Seluruh lafal ghaflin pada ayat-ayat tersebut
berkedudukan sebagai khabar marfi; ’.22

Adapun lafal ghéafilina, memiliki arti yang sama dengan lafal ghafilina yaitu
orang-orang yang lalai. Pada dasarnya, lafal ghéafilina juga merupakan ism fa il min

tsulatsi mujarrad dari kata ghafala dalam bentuk jama’ mudzakkar sebagaimana

18 ihat karya, Muhammad Sulayman Yaqut, I rab al-Qur’an al-Karim, Jilid 1 (Mesir: Dar
al-Ma’rifah al-Jami’iyyah, t.th.), 128, 147, 236, 246, 255. Jilid 2, 625.

19 Lihat karya, Muhammad Sulayman Yaqat, I rdb al-Qur’an al-Karim, Jilid 3 (Mesir: Dar
al-Ma’rifah al-Jami’iyyah, t.th.), 1498. Jilid 5, 2217. Jilid 7, 3455.

20 Sulayman Yaqut, I'rab al-Qur’an al-Karim, Jilid 5, 2422.

21 Hasan bin Ahmad, Kitabu al-Tashrif, 31.

22 ihat karya, Mahmdd Shafi, al-Jadwalu fi I'réb al-Quran al-Karim wa Sharfihi wa
Bayanihi, Jilid 4 (Damaskus: Dar ar-Rasyid, 1995), 285. Jilid 5, 132. Jilid 6, 81, 191, 390. Jilid 7,
396. Jilid 11, 26, 291. Jilid 13, 169.
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lafal ghéfilina. Hanya saja perbedaannya terletak di akhir bentuk kata yang

disebabkan oleh keadaan lafal tersebut, jika ghéafilina dengan akhiran Gna (&3)
untuk keadaan marfii’, makan ghéfilina dengan akhiran Tna (::) untuk keadaan

mansh(n atau majrir.?® Lafal ghafilina disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
delapan kali, yaitu pada Q.S. al-An’am/6: 156, Q.S. al-A'raf/7: 136: 146: 172: 205,
Q.S. YOnus/10: 29, Q.S. Y(suf/12: 3 dan Q.S. al-Mu'mindn/23: 17. Lafal ghéfilina
yang terdapat pada Q.S. al-An’am/6: 156, Q.S. al-A'raf/7: 136: 146: 172, Q.S.
YOnus/10: 29, Q.S. Y0suf/12: 3 dan Q.S. al-Mu'min(n/23: 17 berkedudukan
sebagai khabar manshib.?* Sedangkan pada Q.S. al-A’raf/7: 205, lafal ghafilina

dalam kalimat wa | takun minal ghéafilina (& 2 555 ¥5) berkedudukan sebagai jar

majritr muta’alligani bi mahdz(fi khabar.?®

Berikutnya lafal ghéafilat yang berarti perempuan-perempuan yang polos
merupakan ism fa’il min tsulatsi mujarrad dalam bentuk jama’ muannats atau
pelaku perempuan yang berjumlah beberapa orang.?® Lafal ghafilat hanya
disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada Q.S. al-N0r/24: 23 dan memiliki
kedudukan sebagai ‘athaf terhadap kalimat sebelumnya yaitu al-muhshanat

(: o2 ;a‘)l27

23 Khairul Umam lbnu Syahruddin dan Lailatul Hidayah, Ilmu Sharaf Untuk Pemula
(Jakarta: Maktabah Bisa, 2017), 12.

24 Lihat karya, Muhyi al-Din al-Darwisy, I rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, Jilid 3,
282, 442, 453, 492. Jilid 4, 240, 449. Jilid 6, 502.

25 al-Darwisy, I ’rdb al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, Jilid 3, 522.

26 Hasan bin Ahmad, Kitabu al-Tashrif, 31.

27 al-Darwisy, I'rab al-Qur’dn al-Karim wa Bayanuhu, Jilid 6, 586.
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Setelah itu ada lafal taghfulin yang berarti kalian lengah. Lafal taghfulin
merupakan fi’il mudhdri’ ma’rif atau kata kerja aktif yang menyatakan suatu
pekerjaan di masa sekarang atau yang akan datang dari kata ghafala dalam bentuk
Jjama’ mudzakkar mukhdthab.?® Disebutkan sebanyak satu kali, yaitu pada Q.S. al-
Niséa'/4: 102 dan memiliki kedudukan sebagai fi'il mudhdri’ marfii bi tsubiit an-
ntin.?

Adapun lafal aghfalna yang berarti kami lalaikan merupakan fi il mdadhi ma ’rif
dalam binda’ tsuldtsi mazid atau fi’il yang huruf aslinya berjumlah tiga kemudian
mendapatkan tambahan, dalam hal ini adalah tambahan hamzah qatha’ di awal
kata.*® Lafal aghfalna juga disebutkan hanya satu kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada
Q.S. al-Kahfi/18:28 dan berkedudukan sebagai fi’il mddhi ma'rif bi dhamiri

nahnu.3!

C. Lafal Ghaflah Menurut Mufassirin

Dalam khazanah penafsiran Al-Qur’an, baik kitab-kitab tafsir maupun literasi
lainnya yang bersinggungan dengan tafsir Al-Qur’an, dapat ditemukan bahwa
beberapa mufassir berusaha menjelaskan makna lafal ghaflah dan bentuk-bentuk
derivasinya yang lain, baik dari sisi kebahasaannya hingga konteks penggunaan
lafal-lafal tersebut dan kaitannya dengan keseluruhan ayat. Berikut penjelasan

mufassirin mengenai lafal ghaflah dan bentuk-bentuk derivasinya yang lain:

28 Hasan bin Ahmad, Kitabu al-Tashrif, 28.

29 Sulayman Yaqt, I'rab al-Qur’an al-Karim, Jilid 2, 1037.

30 Muhammad Muhyi al-Din ‘Abd al-Hamid, Durds at-Tashrif (Beirut: Maktabah al-
‘Ashriyyah, 1995), 70.

81 Mahm(d Shéfi, al-Jadwalu fi I'rab al-Quran al-Karim wa Sharfihi wa Bayanihi, Jilid 8
(Damaskus: Dar ar-Rasyid, 1995), 174.



53

1. Ghaflah (i)

Lafal ghaflah disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali, yaitu pada pada
Q.S. Maryam/19: 39, Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1: 97, Q.S. Qashash/28: 15 dan Q.S.
Qaf/50: 22. Pada Q.S. Maryam/19: 39, Imam al-Syaukani menjelaskan bahwa

kalimat sl 3 :3 bermakna suatu kaum yang berada dalam keadaan lalai dari apa

yang diberlakukan atau dibebankan oleh Allah kepada mereka.®? Sedangkan
menurut Ibnu Katsir, kelalaian yang disebutkan dalam ayat ini berkaitan dengan

kalimat sebelumnya yaitu s:41 s dan kalimat sesudahnya yaitu 3. ¥ 3.

Maksudnya adalah kelalaian terhadap perintah Allah untuk membenarkan adanya
hari penyesalan dimana setiap orang akan menyesali perbuatan buruknya maupun
perbuatan baiknya yang kurang.*

Berikutnya pada Q.S. al-Anbiyaa’/21: 1, al-Zamakhsyari menerangkan bahwa
keadaan lalai yang disebutkan dalam ayat ini adalah keadaan dimana orang-orang
lupa terhadap yaumul hisab atau hari perhitungan dan tidak memikirkan bagaimana
kesudahan setelah hari tersebut. Mereka pada dasarnya mengetahui hal tersebut
melalui ayat-ayat dan peringatan yang disampaikan, tetapi mereka lebih memilih
untuk menutup telinga, berpaling dan menjauh.®* Dalam surah yang sama, yaitu

pada Q.S. al-Anbiyaa’/21: 97, kelalaian kembali disebut dalam kalimat ¢ &35 s,

s 22 alie, Menurut al-Baidhawi, kalimat ini merupakan perkataan orang-orang kafir

82 al-Syaukant, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 7, 59.

33 < Abdullah bin Muhammad bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, terj. M. Abdul Ghoffar,
Abdurrahim Mu’thi dan Abu Thsan Al-Atsari (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 334-335.

34 Ab( al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Hagaiqi Ghawamid
al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil fT Wujah al-Ta 'wil, Jilid 4 (Riyadh: Maktabah al-°Abikén, 1998), 125.
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ketika mereka menyesali kelalaian mereka akan kebenaran terhadap datangnya hari
kiamat.*®

Selanjutnya pada Q.S. Qashash/28: 15, dimana ayat ini menceritakan sebuah
peristiwa tentang Nabi Musa yang memasuki sebuah kota dan mendapati dua orang
laki-laki yang sedang berkelahi. Beliau memukul salah satu dari dua orang tersebut
karena ia berasal dari golongan Fir’aun yang menjadi musuh Nabi Musa pada saat
itu dan tanpa sengaja menghabisi orang tersebut. Lafal ghaflah dalam ayat ini,
menurut Quraish Shihab, menggambarkan penduduk kota yang sedang beristirahat
sehingga kota terlihat sepi.®® Sedangkan Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa
lafal tersebut menunjukkan waktu yang tidak biasa kota itu dimasuki atau saat
penduduknya sedang tidur siang ketika peristiwa dalam ayat ini terjadi.>’

Dalam Q.S. Qaf/50: 22, lafal ghaflah kembali disebutkan dalam kalimat =
iz 3. Menurut al-Jazéiri, kelalaian yang disebutkan dalam ayat ini mengacu

terhadap ayat-ayat sebelumnya yang menceritakan tentang adanya dua malaikat
yang mencatat amal perbuatan, datangnya sakaratul maut dan ditiupnya sangkakala.
Kemudian dinyatakanlah seseorang itu lalai ketika di dunia terhadap akhirat dan
seisinya, lalai terhadap nafsu syahwatnya dan lalai terhadap dirinya sendiri.®®

Sayyid Quthb juga menerangkan hal yang sama. Kelalaian yang dimaksud oleh ayat

35 Ab( al-Khayr ‘Abdullah bin ‘Umar bin Ali al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil, Jilid 4 (Beirut: Dér lhya al-Turéts al-*Arabif, t.th.), 40.

3% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
10 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 319.

37 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 10, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 359.

38 AbG Bakr Jabir al-Jazairf, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘A/iy al-Kabir, Jilid 5 (Madinah:
Maktabah al-Ulim wa al-Hukmi, 2007), 144-145.
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ini adalah kelalaian terhadap peristiwa datangnya sakaratul maut dan hari akhir
serta lalai terhadap perhitungan atas amal perbuatannya.

2. Ghafil (&)

Lafal ghéfil disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali, yaitu pada
Q.S. al-Baqarah/1: 74: 85: 140: 144: 149, Q.S. Ali ‘Imran/3: 99, Q.S. al-An’am/6:
132, Q.S. HOd/11: 123, Q.S. Ibrdhim/14: 42 dan Q.S. al-Naml/27: 93. Dalam

penafsirannya tentang Q.S. al-Bagarah/1: 74, Abi Hafshin menganggap kalimat u;
Slasige Sy % sebagai pernyataan, peringatan sekaligus ancaman bahwasanya Allah

tidaklah lengah bahkan selalu mengawasi dan akan memberi balasan untuk setiap
perbuatan dari hamba-hamba-Nya, balasan yang lebih baik bagi perbuatan baik dan
balasan yang lebih buruk bagi perbuatan buruk. Sebagaimana yang disebutkan

dalam Q.S. Maryam/19: 64, .5 &£ ¢ u; (Tuhanmu sekali-kali bukan pelupa).*

Adapun pada Q.S. al-Bagarah/1: 85: 140: 144: 149 dan Q.S. Ali ‘Imran/3: 99, lafal
ghafil yang disebutkan dalam ayat-ayat tersebut memiliki maksud yang sama
sebagaimana Q.S. al-Bagarah/l: 74 vyaitu sebagai pernyataan, peringatan dan
ancaman bahwa Allah selalu mengawasi setiap perbuatan hamba-Nya dan pasti
akan memberi balasan.*!

Selanjutnya lafal ghéfil yang disebutkan pada Q.S. al-An’am/6: 132, Q.S.

H0d/11: 123 dan Q.S. al-Naml/27: 93 juga memiliki maksud yang bisa dibilang

39 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 11, terj.
As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani, 2004), 24.

40 Abi Hafshin bin ‘Ali bin ‘Adil al-Dimasyqf, al-Lubdb fi ‘Uliim al-Qur’dn, Jilid 2 (Beirut:
Dér al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1995), 191.

%1 L ihat karya Abi Hafshin bin “Ali bin ‘Adil al-Dimasyqf, al-Lubdb fi ‘Ulim al-Qur’dn,
Jilid 2, 259 dan 534. Jilid 3, 43 dan 66. Jilid 5, 425.
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sama dengan enam ayat diatas, hanya saja lafal Allah berganti menjadi lafal
rabbuka. Dikutip dari Tafsir Fathul Qadir karangan Imam al-Syaukant, disebutkan

bahwa kalimat o3l ue §EE & w3 pada Q.S. al-An’am/6: 132 menyatakan bahwa

Tuhan tidaklah lengah terhadap perbuatan hamba-Nya, baik perbuatan baik maupun
perbuatan buruk.*? Pada Q.S. HGd/11: 123 dan Q.S. al-Naml/27: 93, Imam al-
Syaukani melengkapi pernyataan tersebut dengan mengatakan bahwa Allah
mengetahui semua perbuatan hamba-hamba-Nya bahkan akan mengganjarnya dan
hal tersebut merupakan ancaman yang keras.*?

Narasi yang sama juga berlaku untuk lafal ghafil yang terdapat pada Q.S.
Ibrahim/14: 42, yaitu tentang penegasan bahwa Allah tidaklah lalai, mengetahui
segalanya, mengawasi dan akan memberi ganjaran untuk setiap perbuatan hamba-
hamba-Nya di setiap keadaan, bahkan yang paling tersembunyi sekalipun. Ayat ini
juga ditujukan sebagai peringatan bagi orang-orang yang mengira Allah itu lalai

karena kebodohan dan ketidaktahuan mereka tentang sifat-sifat Allah.**

3. Ghafilina (3ke)

Lafal ghafilina disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak sembilan kali, yaitu
pada Q.S. al-An’am/6: 131, Q.S. al-A'raf/7: 179, Q.S. Y0nus/10: 7: 92, Q.S.
Ysuf/12: 13, Q.S. al-Nahl/16: 108, Q.S. al-Rim/30: 7, Q.S. Yasin/36: 6 dan Q.S.

al-Ahqaf/46: 5. Dalam Q.S. al-An’am/6: 156, lafal ghafilina yang disebutkan

42 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 3, terj. Amir
Hamzah Fachruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2011), 882.

43 Lihat karya Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid
5, terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2011), 503. Jilid 8, 401.

4 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 7, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 259.
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memiliki konotasi yang positif. Sebagaimana yang diterangkan oleh al-Baghawi
bahwa lafal ghéafilina yang ada pada ayat ini menunjukkan sebuah kondisi suatu
kaum dimana mereka berbuat keburukan tetapi belum mendapat peringatan atau
mendengar ayat-ayat Allah hingga diutusnya seorang Rasul kepada mereka untuk
menyampaikan peringatan.*

Selanjutnya pada Q.S. al-A'raf/7: 179, menurut al-Nasafi, lafal ghafilina yang
disebutkan di akhir ayat menunjukkan definisi orang-orang lalai yang sempurna.
Hal ini dikarenakan lafal tersebut yang berkaitan dengan kalimat-kalimat

sebelumnya, yaitu ts d3azs ¥ 58 25 & Sy ¥ 51 25 i 0333k ¥ 23l 24 (Mereka memiliki

hati yang tidak mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta
memiliki telinga yang tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat
Allah)). Orang-orang yang tidak memikirkan dan memahami kebenaran, tidak
melihat pada petunjuk yang lurus dan tidak mendengarkan pada nasihat-nasihat
itulah yang disebut sebagai orang-orang yang sempurna kelalaiannya.*®

Dalam Q.S. Y@nus/10: 7, lafal ghafiliina yang disebutkan ayat ini secara jelas
bermakna kelalaian terhadap ayat-ayat Allah. Abi Hafshin, melalui penafsirannya

tentang ayat ini, menyebutkan bahwa kelalaian yang dimaksud adalah _z=y' atau

meninggalkan ayat-ayat Allah.*’ Pada surah yang sama yaitu Q.S. Y(nus/10: 92,

45 AbT Muhammad al-Husayn bin Mas’ad al-Baghawi, Ma’dlim al-Tanzil, Jilid 3 (Riyadh:
Dér al-Thayyibah, 1989), 190.

46 Ab7 al-Barakat ‘Abdullah bin Ahmad bin Mahm(d al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa
Haqaiq al-7a 'wil, Jilid 1 (Beirut: Déar al-Kalim al-Thayyib, 1998), 619-620.

47 Abi Hafshin bin ‘Ali bin ‘Adil al-Dimasyqi, al-Lubdb fi ‘Ulim al-Qur’dn, Jilid 10
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1995), 269.
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lafal ghafilina kembali disebutkan dalam kalimat ol &l sz & 3 5 &g

(Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar lengah (tidak mengindahkan)
tanda-tanda (kekuasaan) kami). Menurut Abi Hafshin, ayat ini ditujukan bagi umat
Nabi Muhammad dengan tujuan memperingatkan mereka agar tidak berpaling dari
ayat-ayat Allah dan merenungkannya.*®

Berikutnya Q.S. Y0suf/12: 13 merupakan salah satu ayat yang menceritakan
bagaimana saudara-saudara Nabi Yusuf mengajak beliau untuk keluar rumah untuk
kemudian diceburkan ke dalam sumur karena iri hati. Lafal ghafilina disebutkan

dalam kalimat &3le = 2% yang merupakan ungkapan kekhawatiran ayah Nabi

Yusuf, yaitu Nabi Ya’qub, ketika saudara-saudaranya mengajak bermain keluar.
Menurut al-Jauzi, maksud lafal ghafilina dalam kalimat tersebut adalah kelalaian
saudara-saudara Nabi Yusuf karena mereka meninggalkan beliau saat bermain dan
terlalu sibuk dengan permainan tersebut.*°

Pada Q.S. al-Nahl/16: 108, lafal ghafilina juga disebutkan dalam kalimat aéjg
&3lad 22, Menurut al-Zamakhsyarf, lafal ghafilana dalam ayat ini juga menunjukkan

definisi orang-orang yang sempurna kelalaiannya. Sebagaimana pemaparan
mengenai Q.S. al-A'raf/7: 179 sebelumnya, hal ini dikarenakan keterkaitan lafal

ghafilina dengan kalimat-kalimat sebelumnya, yaitu e 2ssls e i sl 20 ay

w5 (Mereka itulah yang Allah kunci, pendengaran dan pengelihatannya) dan

48 Abf Hafshin, al-Lubdb fi ‘Uliim al-Qur’dn, Jilid 10, 408.
49 Jamal al-Din ‘Abdu al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi ‘llmi
al-Tafsir, Jilid 4 (Arab Saudi: Maktabah al-Islamf, 1965), 188.
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inilah orang-orang yang kelalaiannya sempurna bahkan tidak ada orang yang lebih
lalai dibanding orang-orang tersebut.>
Kemudian pada Q.S. al-Rim/30: 7, lafal ghéafiliina disebutkan bersandingan

dengan kalimat 54 .= sebelumnya yang dengan jelas menunjukkan kelalaian

terhadap akhirat. Dalam penafsirannya terhadap ayat ini, al-Jazairi menerangkan
bahwa kelalaian dalam ayat ini bukan saja lalai terhadap akhirat dan urusan-urusan
yang ada di dalamnya secara keyakinan, namun kelalaian itu juga tercermin melalui
sikap dan perbuatan.®® Adapun pada Q.S. Yasin/36: 6, menurut al-Jazairf, lafal
ghafilina dalam ayat ini menunjukkan kondisi suatu kaum yang lalai dikarenakan
generasi pendahulu mereka tidak menyampaikan peringatan, dalam hal ini ayat-
ayat Allah, sehingga mereka tidak mengetahui akibat dari kekufuran mereka dan
tidak mengetahui bahwa hanya dengan iman dan amal saleh mereka akan selamat.>2

Pada Q.S. al-Ahqaf/46: 5, lafal ghéfilina juga bersanding dengan kalimat

sebelumnya yaitu ;&3 = Menurut Sayyid Quthb, lafal ghafilina dalam ayat ini

merupakan predikat bagi tuhan-tuhan palsu yang disembah oleh orang-orang yang
sesat seperti pohon, batu, patung, malaikat dan setan. Maksudnya adalah bahwa
tuhan-tuhan palsu tersbut lalai atau tidak dapat menjawab seruan-seruan

penyembahnya.>®

%0 Ab( al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Hagaiqi Ghawamid
al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil fT Wujah al-Ta 'wil, Jilid 3 (Riyadh: Maktabah al-‘Abikén, 1998), 477.

51 AbG Bakr Jabir al-Jazairf, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘A/iy al-Kabir, Jilid 4 (Madinah:
Maktabah al-Uldm wa al-Hukmi, 2007), 158.

52 al-Jazairf, Aysar al-Tafasir, Jilid 4, 365.

53 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 10, terj.
As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani, 2004), 313-314.
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4. Ghafilina (34)

Lafal ghafilina disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak delapan kali, yaitu pada
Q.S. al-An’am/6: 156, Q.S. al-A'réf/7: 136: 146: 172: 205, Q.S. Ylnus/10: 29, Q.S.
Yasuf/12: 3 dan Q.S. al-Mu'min(n/23: 17. Dalam penafsirannya terhadap Q.S. al-
An’am/6: 156, Ibnu Katsir menerangkan bahwa ayat ini memiliki maksud dengan
diturunkannya Al-Qur’an, tidak ada orang yang berkata bahwa kitab atau petunjuk

itu hanya diturunkan untuk kaum Yahudi dan Nasrani saja. Adapun kalimat & &
Gk oy 2 yang ada di akhir ayat, maksudnya adalah ketidakpahaman orang-

orang terhadap kedua kitab yang diturunkan kepada Yahudi dan Nasrani yang mana
kedua kitab tersebut bukan bahasa mereka, yaitu bahasa Arab, sehingga mereka
enggan untuk memperhatikannya.>*

Berikutnya dalam Q.S. al-A'raf/7: 136, lafal ghéafilina bersanding dengan

kalimat sl 1323 yang menunjukkan bahwa selain mendustakan ayat-ayat Allah,

orang-orang tersebut juga lalai terhadapnya. Menurut al-Jauzi, makna yang terdapat
pada lafal ghéafilina dalam ayat ini adalah kelalaian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dengan meninggalkan i’tibdr atau pembelajaran atau nasihat di dalamnya.®®
Adapun pada Q.S. al-A'raf/7: 146, lafal ghafilina yang disebutkan dalam ayat ini
juga bermakna lalai terhadap ayat Al-Qur’an dengan tidak menjadikannya renungan

dan menyangkal kebenarannya.®

54 < Abdullah bin Muhammad bin Ishag, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, terj. M. Abdul Ghoffar,
Abdurrahim Mu’thi dan Abu Ihsan Al-Atsari (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 332.

55 Jamal al-Din ‘Abdu al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi Zimi
al-Tafsir, Jilid 3 (Arab Saudi: Maktabah al-Islamf, 1965), 252.

5 al-Jauzi, Zad al-Masir, Jilid 3, 261.
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Selanjutnya Q.S. al-A'raf/7: 172 merupakan peringatan Allah dengan
memperlihatkan suatu keajaiban, yaitu mengeluarkan keturunan Adam dari tulang

unggung anak cucunya. Kalimat ;i 136 32 66 aald a3 1558 3 memiliki maksud agar
NG ¢

di hari kiamat tidak ada orang yang berkata bahwa mereka lalai atau tidak
memperhatikan dan menyangkal kebenaran akan keajaiban tersebut.>” Sedangkan

pada Q.S. al-A'raf/7: 205, lafal ghafilina yang ada pada kalimat s -2 255 s

bermakna lalai dari mengingat Allah atau dzikrullah. Hal ini disebabkan adanya
keterkaitan kalimat tersebut dengan kalimat sebelumnya yang berupa perintah
Allah untuk berzikir atau mengingat Allah.®

Dalam Q.S. YUnus/10: 29, lafal ghafilina kembali disebutkan dalam kalimat &
Gl Ssske 32 & merupakan predikat dari para berhala yang disembah oleh kaum

musyrik. Ketika berhala-berhala tersebut disalahkan atas kesesatan kaum musyrik,
mereka menyangkalnya dan mengatakan bahwa mereka tidak tahu menahu dan
tidak peduli dengan persembahan kaum musyrik karena berhala-berhala tersebut
hanyalah benda mati yang tidak layak untuk disembah.*

Selanjutnya Q.S. Y@suf/12: 3 yang dengan jelas menyatakan bahwa Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad agar beliau mengetahui kisah-kisah yang
terbaik. Lafal ghafilin yang ada pada ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad

bukan dalam konotasi negatif, melainkan pernyataan bahwa beliau tidak

57 al-Nasaff, Madarik al-Tanzil, Jilid 1, 617.
%8 al-Nasafi, Madarik al-Tanzil, Jilid 1, 628
59 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 6, 65.
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mengetahui apa-apa sebelum diwahyukan oleh Allah.®® Adapun pada Q.S. al-

Mu'min(in/23: 17, kalimat &k sidi ¢ & 5 merupakan pernyataan Allah bahwa Dia

tidak lalai atau mengabaikan terhadap ciptaan-Nya, tetapi mengatur alam semesta
beserta kehidupan yang ada di dalamnya.®*

5. Ghafilat (i)

Lafal ghafilat hanya disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada Q.S. al-

NQr/24: 23. Menurut Imam al-Syaukani, lafal al-ghafilat (<)) dalam ayat ini

bukanlah perempuan-perempuan yang lalai terhadap perintah Tuhan atau lalai
dalam konotasi negatif lainnya, melainkan perempuan yang jauh dari perbuatan
keji, tidak berkeinginan bahkan tidak terpikirkan untuk melakukan hal tersebut.5
Wahbah al-Zuhaili, dalam Tafsir al-Munir, juga menerangkan bahwa lafal tersebut
bermakna perempuan-perempuan yang jauh dari kemaksiatan dan bersih hati serta
pikirannya. Beliau menjelaskan bahwa ayat ini merupakan tindak lanjut dari Allah
mengenai kisah al-Ifk atau berita bohong yang dituduhkan kepada ‘Aisyah istri
Rasulullah pada ayat-ayat sebelumnya dengan menurunkan ancaman bagi orang-
orang yang menuduh serta menyebarkan tuduhan tersebut.®

Pemilihan lafal al-ghafilat pada ayat ini kiranya sesuai dengan apa yang

menjadi pemahaman dari kata ghafala sebagai kata dasar dari lafal tersebut, yaitu

60 Ab( Bakr Jabir al-Jazairt, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘Aliy al-Kabir, Jilid 2 (Madinah:
Maktabah al-Ulim wa al-Hukmi, 2007), 591.

61 Ab( Bakr Jabir al-Jazairt, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘Aliy al-Kabir, Jilid 3 (Madinah:
Maktabah al-Uldm wa al-Hukmi, 2007), 510.

62 al-Syaukant, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 7, 816-817.

63 al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 9, 475-476.
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meninggalkan sesuatu karena kelupaan ataupun kesengajaan.% Bisa dibilang bahwa
yang dimaksud dengan al-ghafilat adalah perempuan-perempuan yang lalai dari
perbuatan keji atau dengan sengaja meninggalkan perbuatan tersebut sehingga
lahirlah konotasi positif yaitu ketaatan dan ketakwaan sebagaimana yang

diterangkan oleh Ab7 Hafshin dengan menyebut “ :>i# ¢ <l atau lalai dari

keburukan.5®

6. Taghfullin (¢skis)

Lafal taghful(n disebutkan sebanyak satu kali, yaitu pada Q.S. al-Nis&a'/4: 102.
Lafal taghfulin berarti kalian lalai atau kalian sedang berada dalam kelalaian,
adapun kelalaian yang dimaksud dalam ayat ini juga tidak berorientasi pada hal
yang negatif mengenai ketaatan dan ketakwaan. Imém al-Nasafi menjelaskan
kelalaian yang dimaksud dalam ayat ini adalah lengahnya kaum muslimin terhadap
senjata dan harta benda ketika sedang melaksanakan shalat sebagaimana yang
diinginkan oleh orang-orang kafir.%¢ Hal serupa juga diterangkan oleh Imam al-

Baghawi dengan menyebut “cibte Spa-y o SO 22” atau orang-orang kafir ingin

mendapati kaum muslimin sedang lalai terhadap harta benda mereka.®’
Menurut Wahbah al-Zuhaili, ayat ini turun berkenaan dengan shalat khauf.
Pada saat itu, Rasulullah dan pasukannya sedang melaksanakan shalat Zuhur dan

kebetulan pasukan musuh berada di arah kiblat. Melihat hal ini, pasukan musuh

% Ibn Faris, Mu jam Magadyis, Jilid 4, 386.

65 Abi Hafshin bin ‘Ali bin ‘Adil al-Dimasyqi, al-Lubdb fi ‘Ulim al-Qur’dn, Jilid 14
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1995), 337.

6 al-Nasaft, Madarik al-Tanzil, Jilid 1, 391.

67 Abi Muhammad al-Husayn bin Mas’(id al-Baghawi, Madlim al-Tanzil, Jilid 2 (Riyadh:
Dar al-Thayyibah, 1989), 280.
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berkata bahwa kaum muslimin sedang berada dalam kondisi yang memungkinkan
untuk diserang secara tiba-tiba dan tanpa sadar. Kondisi tanpa sadar inilah yang
dimaksud dengan kelalaian, yaitu lalai terhadap senjata dan harta benda yang
dibawa saat terjadi peperangan.®®

7. Aghfalna (uli)

Lafal aghfalna juga disebutkan hanya satu kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada

Q.S. al-Kahfi/18:28 dalam kalimat “Us5 531 55 &35 &35 6,53 22 408 W1 5 25 V5. Dalam

penafsirannya, Ibnu Katsir menerangkan bahwa orang-orang yang hatinya telah
dilalaikan dalam ayat ini adalah orang-orang yang mengabaikan ajaran agama dan
ibadah karena disibukkan dengan hal-hal yang bersifat duniawi.®® Adapun menurut
Ibnu al-Jauzi, orang-orang tersebut dilalaikan dari tauhid, Al-Qur’an dan Islam
serta mereka berada dalam kemusyrikan karena mengikuti hawa nafsu.”
Berdasarkan asbab nuzulnya, ayat ini turun dikarenakan seorang yang hendak
masuk Islam bernama Uyainah bin Hishn menemui Rasulullah. Uyainah berkata
bahwa ia bersedia masuk Islam dan menghadiri majelis beliau hanya jika orang-
orang miskin diusir dari majelis tersebut, maka turunlah ayat ini yang
kandungannya memerintahkan Rasulullah untuk bersabar terhadap orang-orang

miskin yang menghadiri majelis beliau. Adapun kalimat “c$3 ;& &6 {1 2 pada

68 Wahbah al-Zuhailf, Tafsir Al-Munir, Jilid 3, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 234.

69 < Abdullah, Tafsir lonu Katsir, Jilid 5, 253.

70 Jamal al-Din ‘Abdu al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi ‘Ilmi
al-Tafsir, Jilid 5 (Arab Saudi: Maktabah al-Islamf, 1965), 133.
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ayat ini mengarah pada Uyainah dan pengikut-pengikutnya sebagai orang-orang

yang dilalaikan hatinya.”

"' Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 8, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 237-238.
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